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ABSTRACT 

Critical reasoning is a primary focus in the implementation of the Kurikulum Merdeka 
(Independent Curriculum), particularly in elementary school mathematics 
instruction. Problem-Based Learning (PBL) stands out as an effective model for 
developing this trait. This article aims to analyze the role of PBL in strengthening the 
critical reasoning character of elementary school students through a literature 
review. The study examines scholarly articles, research findings, and education 
policy documents published between 2021 and 2026. The findings indicate that PBL 
enhances critical thinking, problem-solving skills, active learning engagement, and 
the ability to construct logical arguments through contextualized learning activities. 
Furthermore, the implementation of PBL aligns with the critical reasoning dimension 
of the Profil Pelajar Pancasila (Pancasila Student Profile). Consequently, PBL 
serves as an effective instructional model and strategy for strengthening the critical 
reasoning character of elementary school students in mathematics education. 
 
Keywords: Critical thinking, Problem-Based Learning, primary school mathematics, 
student character. 

ABSTRAK 

Karakter bernalar kritis menjadi salah satu fokus utama dalam penerapan Kurikulum 
Merdeka, khususnya pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. Salah satu 
model pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan karakter tersebut adalah 
Problem Based Learning (PBL). Artikel ini bertujuan menganalisis peran PBL dalam 
memperkuat karakter bernalar kritis peserta didik sekolah dasar melalui studi 
literatur. Kajian dilakukan terhadap artikel ilmiah, hasil penelitian, dan dokumen 
kebijakan pendidikan yang terbit pada periode 2021–2026. Berdasarkan hasil kajian 
PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 
keaktifan belajar, serta kemampuan siswa dalam berargumentasi secara logis 
melalui pembelajaran berbasis masalah kontekstual. Selain itu, penerapan PBL 
sejalan dengan dimensi bernalar kritis dalam Profil Pelajar Pancasila. Sehingga, 
PBL merupakan model pembelajaran yang efektif dan strategis dalam memperkuat 
karakter bernalar kritis siswa sekolah dasar pada pembelajaran matematika. 
 
Kata Kunci: Bernalar kritis, Problem Based Learning, matematika sekolah dasar, 
karakter siswa. 
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A. Pendahuluan 
Pada pendidikan sekolah dasar 

merupakan tahap yang sangat penting 

dalam membangun dasar 

pengetahuan, keterampilan, serta 

karakter peserta didik. Pada tahap ini, 

tujuan pembelajaran tidak hanya 

untuk keberhasilan akademik, tetapi 

juga diarahkan untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter yang akan menjadi 

bekal bagi siswa dalam menghadapi 

berbagai tantangan di masa depan. 

Salah satu karakter yang sangat 

dibutuhkan pada abad ke-21 adalah 

karakter bernalar kritis. Pada Profil 

Pelajar Pancasila, bernalar kritis dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan 

peserta didik untuk mendapatkan dan 

memproses informasi, memahami dan 

mengevaluasi penalaran, serta 

merefleksi proses berpikir guna 

mengambil keputusan dengan tepat 

berdasarkan bukti dan pertimbangan 

logis (Keputusan Kepala BSKAP 

Nomor 009/H/KR/2022).  

Urgensi penguatan karakter 

bernalar kritis di sekolah dasar 

semakin besar ketika dikaitkan 

dengan tuntutan pembelajaran abad 

ke-21 dan tantangan literasi-

numerasi. Karakter bernalar kritis 

dalam pembelajaran matematika 

tercermin melalui kemampuan siswa 

mengidentifikasi informasi, memilih 

strategi penyelesaian, menjelaskan 

alasan, mengevaluasi hasil, serta 

menarik kesimpulan secara logis. 

Oleh karena itu, Karakter bernalar 

kritis pada siswa sekolah dasar perlu 

ditumbuhkan melalui pembelajaran 

numerasi yang menempatkan siswa 

pada aktivitas menganalisis 

persoalan, menghubungkan 

informasi, serta menyusun argumen 

logis dalam konteks kehidupan sehari-

hari (Ernawati & Rahmawati, 2022). 

Namun, realitas pembelajaran 

matematika di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai kendala. Di 

banyak kelas, pembelajaran 

matematika masih didominasi oleh 

penjelasan guru, latihan soal rutin, 

dan penekanan pada jawaban benar 

semata. Pola pembelajaran seperti ini 

cenderung membatasi kesempatan 

siswa untuk mengeksplorasi ide, 

menguji strategi, dan membangun 

penalaran secara mendalam. Hal ini 

menyebabkan siswa lemah dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan karakter bernalar 

kritis. Beberapa penelitian dalam lima 

tahun terakhir menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SD berkaitan dengan 

penggunaan model pembelajaran 
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yang masih konvensional, minim 

konteks, dan kurang menantang siswa 

untuk memecahkan masalah secara 

mandiri maupun kolaboratif (Hidayati, 

Wijayanto, & Barriyah, 2025; Zainudin, 

Ruqoiyyah, Sucilestari, & Hidayati, 

2024). 

Di banyak ruang kelas, 

pembelajaran masih didominasi oleh 

penjelasan guru, latihan soal rutin, 

dan penekanan semata pada jawaban 

yang benar (Widodo & Kartikasari, 

2017). Pola pembelajaran seperti itu 

cenderung membatasi kesempatan 

siswa untuk mengeksplorasi gagasan, 

menguji strategi, dan 

mengembangkan penalaran yang 

mendalam (Megawanti & Saptono, 

2023). Akibatnya, siswa kesulitan 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan pola pikir penalaran 

kritis (Ariswan & Hidayati, 2025; 

Zainudin et al., 2024). 

Salah satu model pembelajaran 

yang sesuai untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut adalah Problem 

Based Learning (PBL). Model ini 

menggunakan permasalahan yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari 

atau bersifat kontekstual sebagai 

dasar dalam proses pembelajaran. 

Dalam penerapannya, peserta didik 

tidak langsung memperoleh rumus 

maupun langkah-langkah 

penyelesaian dari guru. Sebaliknya, 

mereka didorong untuk menganalisis 

permasalahan, mengidentifikasi 

informasi yang telah diketahui dan 

yang perlu dicari, mengumpulkan 

informasi yang relevan, berdiskusi 

untuk merumuskan berbagai alternatif 

penyelesaian, menguji solusi yang 

dipilih, kemudian menyampaikan hasil 

temuannya kepada teman sekelas. 

Berbagai hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa penerapan 

PBL memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di sekolah 

dasar, khususnya dalam 

pembelajaran matematika (Huda, 

Firdausi, & Salsabila, 2024; 

Rahmadana, Khawani, & Roza, 2023; 

Ramadhani, Faisal Hidayat, & Jambi, 

2026). 

Di sisi lain, Kurikulum Merdeka 

menuntut guru untuk merancang 

pembelajaran yang bermakna, 

berpusat pada siswa, dan mendorong 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Dalam konteks ini, PBL menjadi salah 

satu model yang relevan karena 

secara konseptual sejalan dengan 

semangat pembelajaran mendalam, 

penguatan literasi numerasi, serta 

pengembangan Profil Pelajar 
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Pancasila. PBL menuntut siswa 

memahami masalah, merumuskan 

hipotesis, menyelidiki informasi, 

menguji solusi, dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran (Keputusan 

Kepala BSKAP Nomor 

009/H/KR/2022; Yuliantari & Astuti, 

2024). 

PBL dapat berkontribusi pada 

penguatan karakter bernalar kritis 

siswa SD dalam pembelajaran 

matematika (Widayati, Sumadi, & 

Supriyati, 2020). Kajian ini diperlukan 

untuk merangkum temuan-temuan 

penelitian mutakhir, memetakan 

hubungan antara konsep bernalar 

kritis dengan sintaks PBL, serta 

menjelaskan implikasinya bagi 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan 

metode studi literatur (literature 

review) dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode ini dilakukan melalui 

proses penelusuran, pengumpulan, 

penelaahan, serta analisis berbagai 

sumber pustaka yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Selanjutnya, 

informasi yang diperoleh dari berbagai 

referensi tersebut dibandingkan dan 

disintesis untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam 

dan menyeluruh mengenai 

permasalahan yang dikaji (Ridwan, 

Suhar, Ulum, & Muhammad, 2021). 

Dalam penelitian ini, kajian difokuskan 

pada penguatan karakter bernalar 

kritis siswa sekolah dasar melalui 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada 

mata pelajaran matematika. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berupa data sekunder, yaitu artikel 

jurnal ilmiah, buku, dokumen 

kebijakan pendidikan, dan hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan: (1) karakter bernalar kritis 

pada siswa sekolah dasar, (2) model 

pembelajaran PBL, (3) pembelajaran 

matematika di sekolah dasar, dan (4) 

implementasi PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

atau bernalar kritis siswa. Referensi 

yang digunakan diprioritaskan berasal 

dari lima tahun terakhir, yaitu rentang 

2021–2026, agar data yang 

digunakan lebih aktual dan sesuai 

dengan perkembangan kebijakan 

pendidikan, terutama dalam konteks 

Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar 

Pancasila (Marlina, 2025). 

Adapun langkah-langkah 

analisis data dalam penelitian ini 

meliputi beberapa tahap. Pertama, 
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identifikasi literatur, yaitu 

mengumpulkan berbagai sumber 

yang relevan dengan tema penelitian. 

Kedua, reduksi data, yakni memilih 

dan memilah literatur yang benar-

benar sesuai dengan fokus kajian, 

kemudian mengelompokkan informasi 

berdasarkan subtema, seperti konsep 

bernalar kritis, karakteristik PBL, dan 

penerapan PBL dalam pembelajaran 

matematika SD. Ketiga, penyajian 

data, yaitu menyusun hasil temuan 

dari berbagai sumber secara 

sistematis dalam bentuk uraian 

deskriptif. Keempat, penarikan 

kesimpulan, yaitu mensintesis seluruh 

temuan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai peran model 

PBL dalam memperkuat karakter 

bernalar kritis siswa sekolah dasar 

pada mata pelajaran matematika 

(Marlina, 2025). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pada jenjang sekolah dasar, 

karakter bernalar kritis tidak dipahami 

sebagai kemampuan berpikir abstrak 

yang rumit, melainkan sebagai 

kebiasaan berpikir yang mulai 

dibangun sejak dini. Siswa dilatih 

untuk bertanya, mengamati, 

membandingkan, mengelompokkan 

informasi, menjelaskan alasan, 

memeriksa kebenaran jawaban, dan 

membuat keputusan sederhana 

berdasarkan data yang tersedia. 

Dengan demikian, bernalar kritis 

bukan hanya hasil akhir berupa 

“jawaban benar”, tetapi juga tampak 

pada cara siswa memahami masalah, 

menimbang informasi, serta 

menjelaskan alasan di balik 

jawabannya. 

Matematika merupakan mata 

pelajaran yang berperan penting 

dalam mengembangkan karakter 

bernalar kritis karena tidak hanya 

menuntut siswa menghafal rumus, 

tetapi juga memahami alasan 

penggunaan prosedur, memilih 

strategi yang tepat, dan mengevaluasi 

kebenaran hasil (Megawanti, 

Retnawati, Basrowi, & Rahmadani, 

2025). Pembelajaran matematika 

yang kontekstual melalui praktik 

numerasi dalam kehidupan sehari-hari 

dapat melatih siswa menganalisis 

masalah, mengolah informasi, serta 

mengambil keputusan berdasarkan 

alasan yang logis (Witono & Sofian 

Hadi, 2025). Oleh karena itu, karakter 

bernalar kritis dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar 

tercermin melalui kemampuan siswa 

mengidentifikasi informasi, 

mengajukan pertanyaan, memilih dan 
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menjelaskan strategi penyelesaian, 

membandingkan alternatif jawaban, 

memeriksa kembali hasil, serta 

menarik kesimpulan secara logis. 

Meskipun penting, penguatan 

karakter bernalar kritis di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti pembelajaran yang 

masih berfokus pada latihan 

prosedural, ketuntasan materi, serta 

minimnya pemberian soal nonrutin 

yang mendorong penalaran. Selain 

itu, budaya kelas yang berorientasi 

pada satu jawaban benar juga dapat 

menghambat siswa dalam 

mengembangkan strategi dan 

menyampaikan argumen. 

Kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa masih belum optimal sehingga 

diperlukan pembelajaran yang lebih 

aktif dan berpusat pada siswa 

(Hidayati et al., 2025; Zainudin et al., 

2024). 

Secara umum, PBL memiliki 

karakteristik yang menempatkan 

masalah nyata sebagai pemicu 

pembelajaran agar menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa. Model ini 

berpusat pada siswa yang berperan 

aktif dalam mencari informasi, 

berdiskusi, menyelidiki, dan 

menyimpulkan solusi, sedangkan guru 

bertindak sebagai fasilitator. Selain 

itu, PBL mendorong siswa melakukan 

penyelidikan melalui pengumpulan 

dan analisis informasi, bekerja secara 

kolaboratif dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah, serta 

melakukan refleksi terhadap proses 

berpikir, strategi, dan hasil yang telah 

diperoleh (Irawan, 2025). 

Secara umum, langkah-langkah 

PBL meliputi orientasi siswa pada 

masalah kontekstual, mengorganisasi 

siswa untuk memahami dan 

merumuskan masalah, membimbing 

penyelidikan secara individu maupun 

kelompok melalui pengumpulan serta 

analisis informasi, mengembangkan 

dan mempresentasikan hasil 

pemecahan masalah, serta 

mengevaluasi proses dan solusi yang 

telah diperoleh (Mubarok, Lubis, 

Daulay, & Syafnan, 2026). Sintaks 

tersebut secara alami mendorong 

siswa untuk mengidentifikasi masalah, 

menghubungkan informasi, menguji 

berbagai ide, menjelaskan alasan atas 

solusi yang dipilih, dan merefleksikan 

hasilnya, sehingga PBL berpotensi 

memperkuat karakter bernalar kritis. 

Matematika di sekolah dasar 

sering dianggap sulit karena 

dipersepsikan sebagai kumpulan 

rumus dan prosedur, padahal jika 

disajikan secara kontekstual dapat 
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menjadi sarana untuk melatih berpikir 

logis dan kritis. Dalam hal ini, PBL 

mampu mengubah pembelajaran 

yang semula bersifat prosedural 

menjadi berbasis pemecahan 

masalah melalui situasi nyata, seperti 

menghitung kebutuhan biaya, 

membandingkan data pengukuran, 

menafsirkan diagram dan tabel, 

menentukan strategi penyelesaian 

yang paling efisien, serta 

menganalisis pola bilangan. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa tidak hanya 

belajar cara menghitung, tetapi juga 

memahami alasan pemilihan strategi 

dan mengevaluasi ketepatan hasil, 

sehingga pembelajaran matematika 

menjadi lebih bermakna sekaligus 

mendukung berkembangnya karakter 

bernalar kritis (Anwar & Rahmawati, 

2026). 

PBL pada pembelajaran 

matematika di sekolah dasar 

berpengaruh terhadap kemampuan 

bernalar kritis siswa, karena siswa 

dituntut aktif memecahkan masalah, 

mengemukakan pendapat, dan 

menguji kebenaran jawaban (Huda et 

al., 2024). PBL berbantuan media 

pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kelas V SD (Ramadhani et al., 

2026). 

Salah satu elemen bernalar kritis 

adalah kemampuan memperoleh dan 

memproses informasi. Melalui PBL, 

siswa dilatih memahami masalah 

dengan mengidentifikasi informasi 

yang diketahui, yang ditanyakan, serta 

data yang relevan sebelum mencari 

solusi. Proses ini membantu siswa 

membangun kebiasaan membaca 

masalah secara cermat dan mengolah 

informasi secara mandiri, berbeda 

dengan pembelajaran konvensional 

yang cenderung langsung 

memberikan langkah penyelesaian. 

Kemampuan menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran merupakan 

elemen penting dalam bernalar kritis. 

Melalui Problem Based Learning PBL, 

siswa tidak hanya mencari jawaban, 

tetapi juga menjelaskan alasan 

penggunaan strategi, 

membandingkan berbagai cara 

penyelesaian, serta mengevaluasi 

ketepatan hasil sesuai konteks 

masalah. Proses ini membentuk 

kebiasaan berpikir kritis karena siswa 

memahami bahwa penyelesaian 

matematika tidak hanya dinilai dari 

benar atau salah, tetapi juga dari 

kualitas penalarannya. Penerapan 

PBL pada pembelajaran matematika 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, terutama dalam 
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mengidentifikasi masalah, menyusun 

langkah penyelesaian, dan 

menjelaskan hasil jawaban (Zainudin 

et al., 2024). 

Bernalar kritis juga mencakup 

kemampuan merefleksikan proses 

berpikir. Dalam PBL, siswa diajak 

meninjau kembali langkah 

penyelesaian, mengevaluasi strategi 

yang digunakan, dan mendiskusikan 

kesulitan yang dihadapi melalui 

pertanyaan reflektif, seperti alasan 

memilih suatu cara atau kemungkinan 

strategi lain. Proses ini membantu 

mengembangkan kesadaran 

metakognitif sehingga siswa tidak 

hanya mampu menyelesaikan 

masalah, tetapi juga memahami dan 

memperbaiki cara berpikirnya, 

sekaligus membentuk karakter 

pembelajar yang reflektif. 

Berdasarkan penelaahan 

berbagai sumber 2021–2026, terdapat 

beberapa temuan penting mengenai 

penguatan karakter bernalar kritis 

melalui PBL pada pembelajaran 

matematika di SD. 

a. PBL efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis 

Berdasarkan berbagai penelitian 

penerapan PBL memberikan 

kontribusi yang positif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar. Melalui 

model pembelajaran ini, siswa 

diharapkan terlibat aktif dalam 

menyelesaikan permasalahan, 

mengkaji informasi yang diperoleh, 

serta mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi yang mereka temui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterlibatan aktif tersebut membantu 

siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis matematis secara lebih 

optimal (Hidayati et al., 2025). Model 

PBL terbukti efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di sekolah dasar. 

Melalui kegiatan pemecahan 

masalah, diskusi kelompok, dan 

penyampaian argumen, siswa 

berperan aktif dalam membangun 

pemahamannya sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Rahmadana et al., 2023). 

b. PBL mendukung 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika 

Selain berpikir kritis, PBL juga 

berkontribusi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

Widyastuti dan Airlanda menemukan 

bahwa PBL efektif meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SD karena siswa 
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belajar melalui situasi yang menuntut 

identifikasi masalah, penyusunan 

strategi, dan evaluasi hasil (Widyastuti 

& Airlanda, 2021). Kemampuan 

pemecahan masalah ini berkaitan 

langsung dengan bernalar kritis, 

karena siswa harus menimbang 

informasi, menganalisis langkah, dan 

memilih solusi yang paling tepat. 

c. PBL memperkuat 

keaktifan, kolaborasi, dan keberanian 

berargumentasi 

PBL tidak hanya berdampak 

pada hasil kognitif, tetapi juga pada 

proses dan sikap belajar siswa. Dalam 

PBL, siswa dilatih berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, 

mendengarkan pandangan teman, 

dan menyepakati solusi bersama. 

Aktivitas ini membantu membangun 

kepercayaan diri serta keberanian 

menyampaikan alasan atas jawaban 

yang dipilih. Dari sisi karakter, 

kebiasaan berargumentasi 

berdasarkan alasan merupakan 

indikator penting dari bernalar kritis. 

Kajian mengenai LKPD berbasis PBL 

berorientasi HOTS pada siswa SD 

juga menunjukkan bahwa pendekatan 

PBL tidak hanya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, tetapi juga 

mendorong keterlibatan aktif, refleksi 

diri, dan kolaborasi antar siswa 

(Saputri, Handoyo, Prasetya, & 

Avrilianda, 2026). Temuan ini 

menegaskan bahwa PBL 

berkontribusi pada pembentukan 

karakter, bukan hanya pencapaian 

akademik. 

d. PBL sejalan dengan 

dimensi bernalar kritis dalam Profil 

Pelajar Pancasila. Bila dipetakan, 

tahapan PBL sangat beririsan dengan 

elemen bernalar kritis dalam Profil 

Pelajar Pancasila. Hubungan tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut 

(Keputusan Kepala BSKAP Nomor 

009/H/KR/2022; Kurniawati et al., 

2025; Purwanto et al., 2023). 

Tabel 1. Keterkaitan Sintaks PBL 
dengan Elemen Bernalar Kritis  

Sintaks 
PBL 

Aktivitas 
Siswa 

Elemen 
Bernalar 
Kritis yang 
Dikuatkan 

Orientasi 
pada 

masalah 

Membaca, 
memahami, 

dan 

mengidentifika

si masalah 

Memperoleh 
dan 

memproses 

informasi 

Mengorga

nisasi 

belajar 

Menentukan 

apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan,m
enyusun 

pertanyaan 

Memperoleh 

dan 

memproses 

informasi; 
mengambil 

keputusan 
Penyelidik

an 
Mengumpulka

n data, 

Menganalisi

s dan 
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mencoba 

strategi, 

menghubungk

an konsep 

mengevalua

si penalaran 

Presentas

i hasil 
Menjelaskan 

solusi dan 

alasan 

Menganalisi

s penalaran; 

mengomunik
asikan 

gagasan 

secara logis 
Evaluasi 

dan 

refleksi 

Meninjau 

kembali 

langkah, 

mengkritisi 
solusi, 

menyimpulkan 

Merefleksi 

pemikiran 

dan proses 

berpikir; 
mengambil 

keputusan 

 
Melalui tabel di atas tampak bahwa 

PBL bukan hanya “cocok” dengan 

bernalar kritis, tetapi secara struktural 

memang menyediakan pengalaman 

belajar yang mendukung seluruh 

elemen bernalar kritis. 

Agar lebih operasional, implementasi 

PBL dalam pembelajaran matematika 

SD dapat dilakukan pada berbagai 

materi berikut. 

a. Operasi hitung bilangan 

Guru dapat menghadirkan masalah 

kontekstual, misalnya perencanaan 

belanja, pembagian makanan, atau 

penghitungan jumlah barang. Siswa 

diminta menentukan informasi 

penting, memilih operasi hitung yang 

tepat, dan menjelaskan alasan 

penggunaannya (Ariswan & Hidayati, 

2025; Halimah & Riyadi, 2023). 

b. Pecahan 

Masalah dapat dikaitkan dengan 

pembagian kue, ukuran resep, atau 

pembagian waktu. Siswa didorong 

membandingkan pecahan, 

menjelaskan alasan kesetaraan 

pecahan, dan menilai apakah hasil 

perhitungannya masuk akal (Luh et 

al., 2025). 

c. Bangun datar dan pengukuran 

Masalah dapat berupa menghitung 

luas lantai kelas, menentukan keliling 

taman sekolah, atau membandingkan 

ukuran benda. Dalam proses ini siswa 

belajar menghubungkan konsep 

matematika dengan situasi nyata dan 

mengambil keputusan berdasarkan 

perhitungan (Baroroh & Mahmudah, 

2025). 

d. Penyajian data 

Guru dapat menggunakan data 

kehadiran, hasil survei makanan 

favorit, atau jumlah sampah kelas per 

hari. Siswa diminta mengolah data ke 

dalam tabel/diagram, menafsirkan 

informasi, membandingkan data, lalu 

menyimpulkan temuan. Materi ini 

sangat potensial untuk menumbuhkan 

bernalar kritis karena menuntut 

kemampuan membaca data, 

menganalisis, dan membuat 
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keputusan (Baroroh & Mahmudah, 

2025). 

Berdasarkan hasil studi literatur, 

penerapan PBL dalam pembelajaran 

matematika memiliki beberapa 

implikasi penting bagi guru SD 

(Aggraena, Ginanto, Kesuma, & 

Setiyowati, 2025; Artisari, Indarwati, 

Rodli, & Kanzunnudin, 2024). 

a. Guru perlu merancang 

masalah yang kontekstual dan 

menantang 

Masalah yang digunakan dalam PBL 

harus dekat dengan kehidupan siswa, 

sesuai tingkat perkembangan, dan 

cukup menantang untuk 

memunculkan diskusi. Masalah yang 

terlalu mudah akan membuat proses 

berpikir tidak berkembang, sedangkan 

masalah yang terlalu sulit dapat 

menurunkan motivasi. 

b. Guru berperan sebagai 

fasilitator bernalar 

Dalam PBL, guru tidak mendominasi 

jawaban, tetapi memfasilitasi proses 

berpikir siswa melalui pertanyaan 

pemantik, scaffolding, dan umpan 

balik. Guru perlu membiasakan 

pertanyaan seperti “mengapa?”, 

“bagaimana kamu tahu?”, “apakah 

ada cara lain?”, dan “apa alasanmu 

memilih langkah itu?”. 

c. Asesmen perlu menilai proses, 

bukan hanya hasil 

Jika tujuan pembelajaran adalah 

penguatan karakter bernalar kritis, 

maka penilaian tidak cukup hanya 

melihat jawaban akhir. Guru juga perlu 

menilai cara siswa memahami 

masalah, alasan yang digunakan, 

kualitas argumen, kemampuan 

merevisi jawaban, dan refleksi atas 

proses berpikir . 

d. PBL dapat diintegrasikan 

dengan Kurikulum Merdeka 

Karena selaras dengan Profil Pelajar 

Pancasila, PBL dapat digunakan 

sebagai strategi pembelajaran harian 

maupun dalam projek yang 

mengintegrasikan numerasi, 

pemecahan masalah, dan penguatan 

karakter. Dengan demikian, PBL tidak 

hanya relevan secara metodologis, 

tetapi juga strategis secara kurikuler. 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi literatur 

dapat disimpulkan bahwa karakter 

bernalar kritis merupakan dimensi 

penting dalam Profil Pelajar Pancasila 

yang perlu diperkuat sejak jenjang 

sekolah dasar, termasuk melalui 

pembelajaran matematika. Dalam 

konteks matematika, karakter bernalar 

kritis tampak pada kemampuan siswa 
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untuk memahami masalah, 

mengidentifikasi informasi, 

menganalisis strategi, mengevaluasi 

penalaran, merefleksikan proses 

berpikir, dan mengambil keputusan 

secara logis. 

Model (PBL) terbukti relevan dan 

efektif untuk memperkuat karakter 

bernalar kritis siswa SD karena 

pembelajaran dimulai dari masalah 

nyata yang menuntut keterlibatan aktif 

siswa dalam penyelidikan, diskusi, 

argumentasi, presentasi, dan refleksi. 

Penerapan model PBL berkontribusi 

terhadap penguatan dimensi bernalar 

kritis dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Hal ini tampak dari aktivitas 

pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

dan mengolah informasi, menguji 

logika serta argumentasi yang 

digunakan, mengevaluasi hasil 

pemikirannya, kemudian memilih 

solusi atau keputusan yang 

didasarkan pada pertimbangan yang 

rasional. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dipublikasikan dalam waktu lima 

tahun terakhir menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL pada 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar memberikan dampak yang 

positif terhadap proses dan hasil 

belajar siswa. Penerapan model ini 

terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah matematis, 

mendorong partisipasi aktif selama 

pembelajaran, mengembangkan 

keterampilan bekerja sama dalam 

kelompok, serta menumbuhkan 

kepercayaan diri siswa untuk 

berargumentasi atas jawaban yang 

mereka peroleh. Sehingga, PBL dapat 

dipandang sebagai model 

pembelajaran yang strategis dalam 

meningkatkan karakter bernalar kritis 

siswa sekolag dasar, khususnya pada 

pembelajaran matematika. 
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